BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1) Hasil analisis yang dilakukan dengan uji Lucas dalam sampel olahan gula aren
dengan penambahan teratai salju terdapat senyawa alkohol yakni alkohol primer
atau etanol.

2) Hasil analisis Kromatografi Gas (KG) dari olahan gula aren hasil penambahan
teratai salju menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kadar alkohol terhadap
lama penyimpanan sampel yakni pada hari pertama kadar alkohol sebanyak
0,43 % sedangkan pada hari ketiga sebesar 0,55 %.

5.2 Saran
Untuk melengkapi dan menyempurnakan penelitian ini disarankan untuk
melakukan penelitian lanjutan sebagai berikit :

1. Mengidentifikasi perubahan alkohol menjadi senyawa-senyawa lain yang
terdapat dalam olahan gula aren hasil penambahan teratai salju ini, seperti asam
asetat.

2. Mengidentifikasi jenis alkohol yang terdapat dalam olahan gula aren hasil

penambahan teratai salju menggunakan UV-VIS atau speektrum IR.
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